
 
 

 
  

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

ANALISIS PENERAPAN GREEN ACCOUNTING SESUAI PSAK 57, 

KINERJA LINGKUNGAN, DAN CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY TERHADAP PROFITABILITAS. Dari pembahasan, 

pengamatan, serta hasil pada penelitian penerapan green accounting,Kinerja 

Lingkungan dan corporate social responsibility, dan pada profitabilitas perusahaan 

sektor barang konsumen primer yang listing di BEI tahun 2019-2021, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Green Accounting tidak memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

Artinya perusahaan yang menerapkan green accounting tidak akan mengalami 

peningkatan pada profitabilitas perusahaannya.  

2. Kinerja Lingkungan tidak memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Artinya perusahaan yang melakukan pengungkapan terhadap kegiatan Kinerja 

Lingkungan tidak akan mengalami peningkatan pada profitabilitas 

perusahaannya. 

3. Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Artinya perusahaan yang melakukan pengungkapan terhadap 

kegiatan CSR akan meningkatkan profitabilitas perusahaannya. Semakin 

banyak kegiatan CSR yang ditampilkan perusahaan maka keuangan 

perusahaan dapat dinilai sangat baik. Oleh sebab itu kegiatan CSR dikatakan 

dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karena hasil CSR yang baik 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang baik pula. 

5.2 Saran  

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran yang dapat penulis berikan 

yaitu: 

1. Kepada pihak perusahaan penulis berharap untuk menerapkan konsep green 

accounting secara lebih rinci dalam laporan keuangannya agar dapat diketahui 

jumlah pasti pada biaya yang dikeluarkan perusahaan. Untuk peneliti 
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selanjutnya penulis berharap untuk mencari metode perhitungan yang berbeda 

selain menggunakan hasil PROPER.  

2. Kepada pihak perusahaan penulis berharap mampu mengelola pembuangan 

limbah dan bagaimana cara pengelolaan limbah dari perusahaan sehingga 

mampu meminimalisir kerusakan lingkungan disekitaran pabrik dan 

pengelolaan produksi bisnis perusahaan. Kerusakan lingkungan yang semakin 

minim dianggap akan meningkatkan kinerja lingkungan dari suatu perusahaan, 

sedangkan semakin besar dampak kerusakan lingkungan, semakin buruk 

kinerja perusahaan. 

3. Kepada pihak perusahaan penulis berharap adanya keterbukaan informasi 

terkait biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan kegiatan CSR. Untuk 

peneliti selanjutnya yang hendak menggunakan variabel corporate social 

responsibility penulis menyarankan untuk menggunakan perusahaan yang 

melaporkan laporan keberlanjutannya. 

Kepada peneliti selanjutnya hendak menggunakan variable selain profitabilitas, 

penulis menyarankan untuk menambah variabel bebas lain yang dapat 

mempengaruhi. Penulis juga menyarankan untuk menggunakan laporan keuangan 

perusahaan yang menghasilkan laba, agar data yang diteliti tidak ada yang minus 

karena dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 


